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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya fotografi dengan Jaenal Aripin sebagai objek penciptaan 

karya, yaitu seorang atlet disabilitas Indonesia, yang saat ini menjadi atlet andalan 

NPC Indonesia dari cabang atletik, dengan nomor spesialis 100 meter, 200 meter, 

dan 400 meter klasifikasi T54. Pemilihan tema pada penciptaan karya ini, didasari 

oleh rasa penasaran dan ketertarikan akan kehidupan yang dijalani oleh seorang 

atlet disabilitas, terutama dari seorang Jaenal Aripin. Penciptaan karya ini 

berusaha untuk menggali proses yang dilewati Jaenal untuk bisa sampai pada 

tahap atlet yang berprestasi dan diandalkan oleh Indonesia. Kemudian mencari 

sisi lain dari seorang Jaenal Aripin diluar kehidupannya sebagai atlet.  

Konsep pembuatan karya disusun berdasarkan karir dan proses kerja keras 

yang dilakukan Jaenal untuk bisa memperoleh semua prestasi yang sudah ia raih, 

seperti proses latihan, interaksi dan komunikasi yang dilakukan dengan 

lingkungannya, usaha-usaha yang dilakukan, hingga dukungan dari keluarga dan 

orang-orang yang ia cintai. Penerapan metode EDFAT dalam penciptaan karya 

tugas akhir ini untuk memperoleh foto yang bervariatif. Metode yang paling 

mendominasi adalah entire, detail, angle, dan time, karena pada proses penciptaan 

banyak membutuhkan ketepatan dan ketelitian dalam melihat momen. 

Penerapan entire pada penciptaan ini menghasilkan foto-foto yang 

menggambarkan suasana lokasi, aktivitas yang dilakukan oleh Jaenal, dan 
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peralatan yang digunakan secara utuh dan umum. Maksud utuh disini bukan 

dalam artian seluruh objek terlihat dalam satu foto, tetapi dapat memberikan 

keterangan visual secara umum. Dalam konteks ini, entire pada penciptaan karya 

ini adalah ruang pusat kebugaran, mess pelatnas, teras depan rumah, aktivitas di 

lintasan, bersama keluarga, dan hobinya terhadap motor. 

Kemudian penerapan detail menghasilkan foto-foto yang ditampilkan 

secara close-up, yaitu detail pada aktivitas dan ekspresi Jaenal saat memasuki 

lintasan dan menyapa penonton, lalu detail pada medali perak dan ekpresi yang 

diperlihatkan oleh Jaenal ketika berhasil meraih peringkat kedua di nomor lomba 

200 meter klasifikasi T54. Selanjutnya penerapan angle menghasilkan foto-foto 

yang berkesan dramatis karena sudut pandang pemotretan yang bervariasi dan 

informatif agar penikmat foto bisa melihatnya dengan nyaman. Terakhir, 

penerapan time  menghasilkan foto-foto yang menitikberatkan pada momen-

momen penting yang menampilkan sebuah emosional atau ekpresif yang 

dilakukan oleh Jaenal dengan lingkungan dan keluarganya. Pada penerapan time 

ini, terdapat dua kemungkinan, yaitu penggunaan kecepatan rana tinggi dan 

rendah. Kecepatan rana tinggi digunakan pada saat mengambil momen dengan 

waktu yang singkat dan cepat, sedangkan untuk kecepatan rana rendah digunakan 

pada saat mengambil momen yang memberikan kesan bergerak dari objek yang 

dipotret. 

Proses persiapan yang dilakukan cukup matang, walaupun sampai di 

lapangan ada hal-hal yang terjadi diluar rencana. Persiapan yang dilakukan 

meliputi pengumpulan data dan peralatan pemotretan. Pengumpulan data 
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dilakukan melalui observasi langsung ke lokasi penelitan yaitu lingkungan 

pelatnas NPC Indonesia cabang atletik, ada dua tempat yaitu mess dan stadion di 

Kota Solo. Kemudian lingkungan perlombaan, yaitu stadion di Jakarta dan yang 

terakhir lingkungan rumah di Cikalong Wetan, Bandung. Lalu melakukan 

wawancara secara intensif dengan Jaenal serta beberapa anggota keluarga.  

Awal proses penelitian dilakukan perkenalan dan pendekatan dengan 

bertemu langsung di Stadion Sriwedari Solo. Hal itu dilakukan untuk meminta 

izin secara sopan kepada subjek agar subjek bisa berbicara lebih nyaman ketika 

dilakukan penelitian. Kemudian proses berjalan sampai bertemu dan berkenalan 

dengan keluarga Jaenal, agar proses pengumpulan data dan proses pemotretan 

bisa berjalan dengan lancar.  

Dari proses pemilihan karya, terbentuklah tiga bagian alur agar 

mempermudah proses penyusunan karya, yaitu: 

1. Potrait usaha dan kerja keras yang dilakukan untuk mencapai sebuah 

prestasi,terdiri dari latihan dan perlombaan.  

2. Masuk ke bagian interaksi dan komunikasi di lingkungannya, terdiri dari 

interaksi dan kegiatan di pelatnas serta interaksi dan kegiatan di rumah 

bersama keluarga.  

3. Masuk ke bagian akhir hubungan erat antar keluarga dan hobi, serta potrait 

diri yang menunjukkan semangat dan rasa percaya diri. 

Pada proses penciptaan karya ini, ditemukan beberapa hambatan, di 

antaranya merasa kesulitan ketika mengambil momen di stadion karena harus 

beradu kecepatan dengan subjek. Sementara ada konsep yang harus dieksekusi 
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dengan mengganti alat. Jadi ada beberapa momen yang tidak dapat diambil ketika 

berada di stadion karena keterbatasan waktu dan alat. Kemudian akses untuk 

masuk ke dalam perlombaan juga terbatas karena tidak memiliki identitas yang 

kuat. Lalu masalah minimnya pencahayaan dibeberapa lokasi, karena lokasi 

outdoor dan indoor. Jadi harus memainkan elemen segitiga exposure, yaitu 

kecepatan rana atau shutter speed, diafragma, dan ISO untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Kemudian komunikasi yang terjalin sebaiknya dilakukan dengan 

intens, agar ikatan yang terbangun tetap terjaga dan harmonis, karena harus pandai 

dalam membaca situasi dan kondisi yang sedang terjadi.  

Melalui penciptaan karya tugas akhir ini, menjadi lebih memahami dan 

mengatahui kondisi di lapangan ketika ingin memotret kegiatan dengan 

permainan yang berhubungan dengan kecepatan. Adanya kepercayaan penuh yang 

diberikan Jaenal dan keluarga membuat proses penciptaan semakin lebih mudah. 
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B. Saran 

Persiapan matang adalah poin terpenting dalam membuat sebuah karya 

fotografi, apalagi foto bercerita. Pematangan konsep harus benar-benar dipikirkan 

agar ketika eksekusi di lapangan tidak mudah panik dan buntu apabila ada sesuatu 

yang terjadi tidak sesuai dengan harapan. Membangun komunikasi serta 

silaturahmi juga perlu apabila ingin membuat sebuah foto cerita yang detail 

dengan pesan yang dalam, karena informasi yang dibutuhkan bisa lebih mudah 

mengalir dan terbuka dari subjek dan orang-orang yang berada di sekitarnya.  

Dibutuhkan juga kesabaran dan pemahaman situasi pada saat ingin 

mengeksekusi sebuah momen, agar subjek dan orang-orang yang berada 

disekitarnya merasa nyaman dan aman dengan penilitian yang dilakukan. Jadi 

tidak asal main eksekusi dan membuat subjek dan lingkungan menjadi kurang 

nyaman dengan penelitian dan proses penciptaan tersebut.  

Kemudian dengan peralatan yang digunakan juga harus diperhatikan 

kebutuhannya, apakah barang tersebut benar-benar terpakai dan perlu atau tidak. 

Apalagi untuk memotret kegiatan olahraga yang harus sigap mengambil posisi 

dan momen yang begitu cepat. Dibutuhkan sekali alat cadangan ketika memotret 

olahraga, karena harus sigap dan cekatan mengambil momen-momen terbaik yang 

datangnya tidak menentu dan terkadang juga sangat mendadak. Jadi persiapan alat 

itu harus dipikirkan baik-baik, agar konsep dan rencana awal tidak terlalu 

melenceng apabila terjadi suatu kendala yang tidak diinginkan di lapangan.  

Pada proses perwujudan, proses hitam putih hampir mendekati konsep 

yang diinginkan, namun masih harus ada perbaikan di bagian kontras dan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



160 
 

kepekatan hitam dan putihnya. Jadi ketika karya yang di proofing ke bentuk cetak 

kertas foto dengan laminasi glossy, terjadi sedikit perubahan warna menjadi 

sedikit lebih kuning daripada dengan laminasi doff. Akan tetapi kualitas dan 

ketajaman gambar menjadi menurun apabila menggunakan laminasi doff.  
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